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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dengan hasil analisis, maka ditarik kesimpulan bahwa,
sebagai pendidik utama dalam keluarga tentu menjadi garda terdepan bagi anak-
anaknya dalam hal membimbing, mendidik anak sejak dini. Peran orang tua
dalam hal ini ialah mampu mencegah anak-anak remaja untuk tidak terlibat dalam
kasus pernikahan dini. Peran yang dilakukan oleh orang tua yaitu; Pertama,
melalui pendidikan. Pendidikan yang diberikan oleh orang tua adalah melalui
pendidikan seks yang komprehensif, menolak sentuhan yang tidak pantas, dan
mengjarkan anak mengenai batasan dalam pergaulan. Kedua, melalui
pertumbuhan rohani. Anak dibekali dengan pemaham iman terkait dengan
pernikahan yang sakral hanya dilakukan sekali saja, sebelum menikah dibutuhkan
kesiapan yang matang. Selain itu anak diajarkan untuk selalau mendekatkan diri
kepada Tuhan dengan cara belajar Firman Tuhan, dan berdoa. Ketiga,
keselamatan. Mengajarkan kepada anak bahwa untuk merespon keselamatan
yang Tuhan anugerahkan dimulai dari menjaga kekudusan dan kesucian tubuh,
dari perilaku seksualitas. Keempat, menjadi teladan. Dimulai dengan teladan iman,
perkataan, dan perbuatan, serta teladan dalam mendiskusikan tentang isu-isu

seksualitas.
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B. Saran
Setelah melakukan penelitian di Desa Taupe, Kecamatan Mamasa, adapun
saran yang diberikan kepada orang tua serta anak remaja di Desa Taupe, baik yang
sudah menikah maupun yang belum.
1. Orang tua
Sebagai orang tua harus aktif dalam memberikan pendidikan seks kepada
anak dalam mengajarkan batasan dalam pergaulan, serta menolak
sentuhan yang tidak pantas, menamankan kesucian pernikahan, serta
pentingnya kesiapan matang sebelum menikah, serta menjadi teladan
dalam perkataan, perbuatan, dan menjadi teladan lewat mendiskusikan
mengenai seksualitas kepada anak.
2. Anak Remaja
Sebagai anak remaja perlu memahami pentingnya menjaga kesucian diri
dan menjaga kekudusan sebagai respons terhadap anugerah keselamatan
dari Tuhan. Memahami batasan-batasan dalam bergaul dengan teman-
teman sebaya.
3. Peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar dan inspirasi bagi
penelitian lanjutan dalam mengkaji serta meningkatkan keterampilan dan
pemahaman peneliti dalam menangani isu-isu terkait dengan peran orang

tua dalam pencegahan pernikahan dini.



